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BAB XII 
DISKUSI DAN KESIMPULAN 
 
XII.1. Diskusi 
Pendirian pabrik sorbitol dari bonggol jagung dengan metode hidrogenasi 
katalitik ini didasarkan pada kebutuhan sorbitol yang meningkat setiap tahunnya. 
Bahan baku utama pembuatan sorbitol adalah glukosa, dimana glukosa dapat diperoleh 
melalui hidrolisis selulosa dari bahan baku biomassa. Biomassa yang tersedia 
melimpah di Indonesia salah satunya berupa limbah bonggol jagung. Pembuatan 
sorbitol dari bonggol jagung dengan metode hidrogenasi katalitik akan menghasilkkan 
konversi reaksi yang tinggi dengan pembentukan produk yang lebih cepat. Selain itu, 
ditinjau dari segi ekonomi, gas hidrogen yang dibutuhkan serta katalisnya memiliki 
harga yang relatif ekonomis, sehingga harga jual sorbitol dapat bersaing dan peluang 
usahanya semakin besar.  
Kelayakan pabrik sorbitol dari bonggol jagung dengan metode hidrogenasi 
katalitik ini dapat dilihat dari beberapa faktor sebagai berikut : 
1. Segi proses dan produk yang dihasilkan 
Proses produksi sorbitol dari bonggol jagung ini dimulai dengan proses 
delignifikasi terlebih dahulu untuk mengurangi kadar lignin pada bonggol jagung. 
Kemudian bonggol jagung tersebut dihidrolisis dengan asam untuk mengubah selulosa 
menjadi glukosa, serta hemiselulosa menjadi xilosa. Glukosa yang terbentuk akan 
diproses dengan metode hidrogenasi katalitik untuk mengubah glukosa menjadi 
sorbitol dengan menambahkan gas hidrogen dan bantuan katalis Ru/C. Sorbitol yang 
diperoleh akan dikurangi kadar airnya dengan evaporator hingga kemurnian larutan 
sorbitol mencapai 70%. Produk samping berupa larutan xilosa juga akan diuapkan 
kadar airnya hingga kemurniannya mencapai 70%. 
2. Segi lokasi 
Pabrik sorbitol dari bonggol jagung ini terletak di Kawasan Industri Tuban, Jawa 
Timur. Daerah ini dekat dengan daerah pengepul di Kabupaten Tuban untuk 
mendapatkan bahan baku bonggol jagung. Kebutuhan listrik untuk menjalankan alat-
alat yang digunakan oleh pabrik dan penerangan pabrik dipenuhi dari PLTU Tanjung 
Awar-Awar. Untuk kebutuhan bahan bakar diperoleh dari SPBU Pertamina 54.622.09 
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yang berlokasi tidak jauh dari pabrik. Terdapat pula sumber air yaitu Sungai Pelang 
untuk memenuhi kebutuhan air utilitas, air pendingin, air proses, dan air sanitasi. 
3. Segi Bahan Baku 
Bahan baku utama yang digunakan untuk pembuatan sorbitol adalah bonggol 
jagung. Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar penduduknya memiliki 
mata pencaharian sebagai petani. Hal ini menjadikan negara Indonesia kaya akan hasil 
pertanian. Menurut data dari Badan Pusat Statistik, tanaman jagung tumbuh paling 
subur di daerah Jawa Timur. Didapatkan bahwa pengepul bonggol jagung. berada di 
Kabupaten Tuban. Maka dari itu, kebutuhan bonggol jagung untuk memproduksi 
sorbitol akan diperoleh dari para pengepul yang berada di Kabupaten Tuban, Jawa 
Timur. 
4. Segi Ekonomi 
Untuk mengetahui sejauh mana pabrik sorbitol dari bonggol jagung dengan 
metode hidrogenasi katalitik ini dari sisi ekonomi, maka dilakukan analisa ekonomi 
dengan metode Discounted Cash Flow. Hasil analisa tersebut menyatakan : 
➢ Waktu pengembalian modal (POT) sebelum pajak adalah 5,22 tahun atau 
selama 5 tahun 2 bulan 20 hari. 
➢ Waktu pengembalian modal (POT) sesudah pajak adalah 6,62 tahun atau 
selama 6 tahun 7 bulan 14 hari. 
➢ Break Even Point sebesar 40,03%. 
 
XII.2. Kesimpulan 
Dari hasil Prarencana Pabrik Sorbitol dari Bonggol Jagung dengan Metode 
Hidrogenasi Katlitik, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
Bentuk Perusahaan  : Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi   : Larutan Sorbitol 70%  
Kapasitas   : 70.000 ton/tahun 
Bahan Baku   : Bonggol Jagung 
Sistem operasi   : Semi-Kontinyu 
Waktu mulai beroperasi : Tahun 2025 
Utilitas 
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• Air sungai saat proses sudah berjalan : 5.088,89 m3/hari 
• Air sungai saat start up  : 20.026,22 m3/hari 
• Listrik     : 1717,74kW/hari 
• LNG     : 4.476,38 mmbtu/tahun 
• IDO     : 20.364,9 m3/tahun 
• Solar     : 39,25 m3/tahun 
Jumlah tenaga kerja : 130 orang 
Lokasi pabrik  : Kawasan Industri Tuban, Jawa Timur. 
Analisa ekonomi dengan Metode Discounted Flow 
• Rate of Return (ROR) sebelum pajak : 15,26% 
• Rate of Return (ROR) sesudah pajak  : 9,36% 
• Rate of Equity (ROE) sebelum pajak  : 37,9% 
• Rate of Equity (ROE) sesudah pajak  : 23,27% 
• Pay Out Time (POT) sebelum pajak  : 5,21 tahun (5 tahun 2 bulan 16 hari) 
• Pay Out Time (POT) sesudah pajak  : 6,56 tahun (6 tahun 6 bulan 22 hari) 
• Break Even Point (BEP)           : 40,26 % 
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